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INTRODUCTION

Pengembangan bisnis perlu dilakukan dengan baik dan mempertimbangkan kondisi
internal bisnis agar strategi yang diterapkan dapat berjalan secara efektif. Faktor internal
seperti sumber daya manusia, keuangan, operasional, serta budaya organisasi harus dikelola
dengan baik untuk memastikan bahwa bisnis memiliki kapasitas yang memadai dalam
menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang yang ada (Fatimah, 2021).
Pengetahuan kondisi internal yang baik oleh pemilik bisnis dapat menentukan langkah
pengembangan yang tepat (Susilo et al., 2023). Selain itu, keseimbangan antara
pengembangan bisnis dan stabilitas internal sangat penting agar suatu bisnis dapat tumbuh
tanpa mengorbankan kualitas, kinerja, atau kesejahteraan sumber daya yang dimiliki (Utami
etal., 2019).

Secara internal, kepemimpinan dalam bisnis sangat diperlukan karena menjadi faktor
utama dalam mengarahkan visi, misi, dan strategi perusahaan agar mencapai tujuan yang
diinginkan. Seorang pemimpin yang baik mampu menginspirasi, memotivasi, serta

membangun budaya kerja yang produktif dan inovatif dalam organisasi. Selain itu,
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kepemimpinan yang efektif dapat membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan
pasar, menghadapi tantangan, serta mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang
kompleks (Susilo, 2023).

Pendampingan kepemimpinan pada usaha pandai besi di Desa Kedaton sangat perlu
untuk dilakukan karena pemimpin yang berkualitas akan memengaruhi keseluruhan kinerja
dan perkembangan usaha tersebut. Usaha tradisional seperti pandai besi, pemimpin sering
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses pada teknologi baru, kurangnya
pengetahuan tentang manajemen modern, dan tantangan mempertahankan keterampilan
pekerja muda. Pendampingan ini dapat membantu pemimpin untuk mengembangkan
kemampuan manajerial dan kepemimpinan yang efektif. Selain itu, pendampingan
dilakukan dengan memperhatikan aspek budaya lokal akan membuat pemimpin lebih efektif
dalam memotivasi pekerja dan menjalin hubungan yang baik dengan komunitas sekitar
(Umar et al., 2023).

Minimnya dukungan infrastruktur dan akses ke pasar yang lebih luas menjadi
hambatan, karena produk yang dihasilkan sulit bersaing di pasar luar atau dengan produk
yang dihasilkan oleh teknologi yang lebih maju (Agil & Chasanah, 2024). Sulitnya menarik
dan mempertahankan tenaga kerja terampil, terutama generasi muda yang cenderung
beralih ke bidang pekerjaan lain, mengakibatkan kesulitan dalam regenerasi keterampilan
pandai besi. Tantangan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan produk
industri yang lebih murah dan mudah diakses membuat pemimpin usaha harus kreatif
dalam menjaga loyalitas pelanggan dan menemukan pasar baru (Ferozi et al., 2024).
Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya pendampingan kepemimpinan untuk
membantu pemimpin mengatasi hambatan serta membangun usaha pandai besi yang

berdaya saing.

Tujuan pengabdian pada usaha pandai besi di Desa Kedaton adalah untuk
memperkuat kualitas kepemimpinan bisnis sehingga mampu mendorong keberlanjutan dan
daya saing usaha di tengah tantangan modernisasi. Pendampingan ini bertujuan membekali
pemimpin dengan kemampuan manajerial yang efektif dalam perencanaan strategis untuk
meningkatkan efisiensi produksi. Selain itu, pengabdian ini berfokus pada pengembangan
keterampilan interpersonal dalam memotivasi dan mempertahankan tenaga kerja, terutama
generasi muda, yang merupakan aset berharga untuk regenerasi keterampilan pandai besi.
Dengan pendampingan ini, pemimpin usaha diharapkan dapat lebih adaptif dalam
menghadapi persaingan pasar serta lebih terbuka terhadap inovasi, tanpa mengesampingkan

aspek tradisi dan budaya lokal yang menjadi identitas usaha tersebut. Secara jangka panjang,

ISSN: 2579-4493 (Print), ISSN: 2774-9991 (Online) | 330



(] AIM
Jurnal Abdi Masyarakat
Vol. 8, No. 2, Tahun 2025

JURNAL ABDI MASYARAKAT

tujuan pengabdian ini adalah menciptakan kepemimpinan yang mampu mempertahankan
kelangsungan usaha, meningkatkan pendapatan, serta memberi manfaat bagi masyarakat
sekitar dengan menciptakan lapangan kerja dan mempertahankan nilai budaya di Desa

Kedaton.

Dengan pendampingan ini diharapkan pemimpin usaha pandai besi lebih mampu
menghadapi persaingan pasar, menarik tenaga kerja terampil, dan mempertahankan
keterampilan pandai besi tradisional yang menjadi bagian dari identitas budaya lokal. Selain
itu mampu memberikan manfaat sosial yang luas, termasuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat setempat melalui peluang ekonomi yang lebih stabil serta kontribusi terhadap
pelestarian budaya lokal. Pendampingan ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan kepemimpinan yang dapat diterapkan pada usaha kecil dan menengah

serupa, yang ingin mempertahankan keunikan tradisional sambil merangkul modernisasi.
METHOD

Pendampingan dilakukan dengan pendekatan berbasis kebutuhan (need-based
approach) untuk memastikan bahwa setiap intervensi yang diberikan benar-benar relevan
dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha pande besi di Desa
Kedaton. Pendekatan ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui survei, wawancara,
atau diskusi langsung dengan pengusaha guna memahami tantangan utama yang dihadapi,
baik dalam aspek kepemimpinan bisnis dan manajemen usaha (Vincent, 2025). Setelah
kebutuhan utama teridentifikasi, program pendampingan dirancang secara spesifik agar
solusi yang diberikan dapat diterapkan secara langsung dalam operasional bisnis. Selain itu,
pendekatan ini juga bersifat fleksibel, sehingga metode dan materi yang digunakan dapat
disesuaikan berdasarkan dinamika yang terjadi selama proses pendampingan. Dengan
demikian, pelaku usaha mendapatkan manfaat yang optimal karena pendampingan tidak

hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dan berbasis pada kondisi nyata yang dihadapi.

Pemilihan lokasi Desa Kedaton sebagai tempat pendampingan kualitas
kepemimpinan bisnis pada usaha pandai besi didasarkan pada beberapa pertimbangan
strategis. Yaitu, Desa Kedaton memiliki potensi ekonomi lokal yang kuat di sektor kerajinan
pandai besi, namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan usaha, daya saing dan
strategi kepemimpinan bisnis. Pelaku usaha pandai besi masih menerapkan sistem
manajemen tradisional, sehingga pendampingan berbasis kepemimpinan bisnis diharapkan
dapat membantu mengembangkan usaha secara lebih profesional. Desa ini memiliki peran
penting dalam mendukung perekonomian lokal, sehingga peningkatan kualitas

kepemimpinan bisnis akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat secara lebih luas.
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RESULT

Tahap awal dari pendampingan ini adalah melakukan analisis kebutuhan untuk
memahami secara mendalam tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha
pandai besi di Desa Kedaton. Analisis ini dilakukan melalui metode seperti wawancara,
survei, serta observasi langsung terhadap proses produksi dan manajemen usaha yang telah
berjalan. Tujuannya adalah mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Dengan
memahami kebutuhan spesifik pelaku usaha, program pendampingan dapat dirancang
secara lebih terarah dan efektif, sehingga solusi yang diberikan benar-benar sesuai dengan

kondisi nyata di lapangan.

Gambar 1. Tahap Identifikassi Lapangan

Selama wawancara, pemilik usaha juga diajak untuk berbagi pandangan tentang
peluang pengembangan bisnis dan kendala spesifik yang menghambat pertumbuhan.
Informasi yang diperoleh akan menjadi dasar dalam merancang program pendampingan
yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi usaha. Selain itu, wawancara ini juga berfungsi
sebagai langkah awal untuk membangun hubungan baik dan kepercayaan antara
pendamping dan pemilik usaha, yang sangat penting untuk keberhasilan program.
Berdasarkan hasil analisis pertama menunjukkan tantangan dan hambatan yang dihadapi

oleh pelaku usaha pandai besi dapat disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Tantangan dan Hambatan yang Dihadapi oleh Pandai Besi

Tantangan Hambatan
» Kurangnya Pemahaman tentang > Keterbatasan  Akses  terhadap
Kepemimpinan Sumber Daya
» Kesulitan dalam Manajemen Sumber » Kurangnya Kemampuan dalam
Daya Manusia Pengambilan Keputusan

» Ketakutan untuk melakukan Perubahan » Kurangnya Penguasaan Teknologi
» Kurangnya Wawasan Strategis termasuk  dan Inovasi

visi jangka panjang » Ketidakpastian ~ Ekonomi  dan
» Tekanan dari Permintaan pasar yang  Regulasi

tidak menentu

Berdasarkan tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh pelaku usaha pande besi
di Desa Kedaton, pendampingan ini dilakukan dengan fokus pada peningkatan kualitas
kepemimpinan, khususnya dalam aspek visi, misi, dan pengelolaan manajerial bisnis.
Pendampingan ini bertujuan untuk membantu pelaku usaha dalam merumuskan visi dan
misi yang jelas sebagai landasan arah pengembangan usaha di masa depan. Dengan memiliki
visi yang kuat dan misi yang terstruktur, pemimpin bisnis dapat menetapkan tujuan jangka
panjang serta strategi yang tepat dalam menghadapi dinamika pasar. Selain itu,
pendampingan juga mencakup pengelolaan manajerial yang lebih efektif, seperti
peningkatan keterampilan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya
manusia, serta optimalisasi proses bisnis agar lebih efisien dan berdaya saing. Dengan
demikian, pelaksanaan pendampingan dilakukan secara terstruktur untuk mendapatkan

hasil yang maksimal.

Pendampingan ini dirancang secara komprehensif untuk menjawab tantangan dan
hambatan yang dihadapi oleh pelaku usaha pande besi di Desa Kedaton. Melalui pendekatan
berbasis kebutuhan, pendampingan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang kepemimpinan bisnis, sehingga pelaku usaha dapat mengelola bisnisnya dengan
lebih visioner dan strategis. Dengan adanya pelatihan dalam perumusan visi dan misi usaha,
pemimpin bisnis dapat memiliki arah yang lebih jelas dalam mengembangkan usahanya
secara berkelanjutan. Selain itu, peningkatan keterampilan dalam pengelolaan manajerial,
seperti strategi pengambilan keputusan, manajemen sumber daya manusia, serta efisiensi
operasional, memungkinkan untuk lebih adaptif terhadap persaingan pasar dan perubahan

ekonomi.
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Gambar 1. Tahap Pendampingan

Pelaksanaan pendampingan ini dilakukan secara sistematis dengan menitikberatkan
pada peningkatan kualitas kepemimpinan, khususnya dalam perumusan visi, misi, serta
pengelolaan manajerial bisnis. Proses pendampingan diawali dengan analisis kebutuhan
untuk memahami tantangan yang dihadapi pelaku usaha pande besi di Desa Kedaton.
Selanjutnya, dilakukan serangkaian pelatihan dan workshop yang berfokus pada
pengembangan visi dan misi usaha agar lebih terarah serta selaras dengan peluang pasar.
Pendampingan juga mencakup peningkatan keterampilan manajerial, seperti strategi
pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya manusia, serta efisiensi operasional
usaha. Selain metode pelatihan, dilakukan pula mentoring dan konsultasi bisnis secara
langsung, di mana pelaku usaha mendapatkan bimbingan intensif dalam menerapkan
konsep kepemimpinan dan manajemen bisnis yang telah dipelajari. Pendekatan partisipatif
digunakan agar peserta aktif berdiskusi dan menemukan solusi yang aplikatif sesuai dengan
kondisi usaha. Dengan model pendampingan yang komprehensif ini, diharapkan pelaku
usaha dapat meningkatkan kapasitas kepemimpinannya serta menjalankan bisnis secara
lebih profesional dan berkelanjutan. Berdasarkan pendampingan tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Visi

Menjadi usaha pandai besi yang inovatif, berkualitas, dan berdaya saing tinggi dalam

mendukung industri dan kebutuhan masyarakat dengan produk yang tangguh,

presisi, serta ramah lingkungan
2. Misi
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» Menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan standar ketahanan dan presisi
yang dapat memenuhi kebutuhan pasar lokal maupun nasional.

» Meningkatkan inovasi dan teknologi dalam proses produksi guna menciptakan
produk yang lebih efisien dan bernilai tambabh.

» Menerapkan manajemen usaha yang profesional dengan pengelolaan sumber
daya yang efektif dan berorientasi pada keberlanjutan.

» Memberdayakan tenaga kerja lokal dengan pelatihan dan peningkatan
keterampilan guna menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan produktif.

» Membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
industri, dan komunitas untuk memperluas jaringan pemasaran dan
meningkatkan daya saing usaha.

» Menjaga kelestarian lingkungan dengan menerapkan proses produksi yang lebih
ramah lingkungan serta mengurangi limbah industri.

3. Strategi Pengelolaan Manajerial

» Perencanaan yang Matang
Perencanaan yang matang menjadi langkah awal dalam mengelola usaha pandai
besi agar memiliki arah yang jelas. Dengan menyusun visi, misi, dan strategi bisnis
yang terstruktur, usaha dapat berkembang secara berkelanjutan.

» Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam usaha pandai besi, sehingga
diperlukan strategi pengelolaan yang baik. Pelatihan keterampilan bagi pekerja
menjadi prioritas agar kualitas produk semakin meningkat. Selain itu,
memberikan motivasi dan insentif dapat meningkatkan loyalitas serta
produktivitas tenaga kerja, sehingga usaha dapat berjalan lebih efisien dan
kompetitif.

» Pengelolaan Keuangan yang Transparan
Pembukuan yang sistematis diperlukan untuk mencatat pemasukan dan
pengeluaran dengan rapi, sehingga kondisi finansial usaha dapat terpantau
dengan baik. Selain itu, pengelolaan arus kas yang baik dan pemanfaatan modal
secara efisien akan membantu usaha dalam melakukan investasi untuk
pengembangan produksi dan pemasaran.

» Peningkatan Efisiensi Produksi
Efisiensi produksi sangat penting untuk menekan biaya operasional dan
meningkatkan daya saing usaha. Penggunaan bahan baku harus dioptimalkan

agar tidak menimbulkan pemborosan, sementara teknologi modern dalam proses
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produksi dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk. Sistem kerja yang efektif juga perlu diterapkan agar setiap tahap produksi
berjalan lancar dan menghasilkan output yang maksimal.
» Inovasi dan Pengembangan Produk

Untuk tetap bersaing di pasar, usaha pandai besi perlu melakukan inovasi dalam
produk dan layanan. Pembuatan desain yang lebih modern dan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan dapat meningkatkan nilai jual produk. Selain itu,
peningkatan standar kualitas serta diversifikasi produk juga menjadi strategi

penting agar usaha tetap relevan dan memiliki keunggulan kompetitif.

Evaluasi terhadap pendampingan kualitas kepemimpinan pada usaha pandai besi di
Desa Kedaton menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa aspek utama.
Salah satu indikator utama keberhasilan adalah peningkatan pemahaman pelaku usaha
terhadap pentingnya visi dan misi dalam menjalankan bisnis. Sebelum pendampingan,
banyak pelaku usaha yang belum memiliki arah bisnis yang jelas, namun setelah mengikuti
program ini, mampu merumuskan visi dan misi yang lebih terarah serta sesuai dengan
potensi usaha. Selain itu, terjadi peningkatan dalam keterampilan manajerial, terutama
dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya manusia, serta efisiensi
operasional usaha. Pelaku usaha mulai menerapkan sistem kerja yang lebih terorganisir,
membangun komunikasi yang lebih baik dengan pekerja, serta mengoptimalkan proses
produksi agar lebih efektif. Hal ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan daya

saing usaha.

Dari segi kepemimpinan strategis, menunjukkan kemajuan dalam kemampuan untuk
mengidentifikasi peluang pasar, menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif, serta
membangun kerja sama dengan mitra bisnis. Pendampingan juga berhasil meningkatkan
kepercayaan diri dalam memimpin usaha, mengambil keputusan yang lebih rasional, serta
mengelola tantangan yang muncul dalam operasional bisnis. Namun, evaluasi juga
menemukan beberapa tantangan yang masih perlu diatasi, seperti keterbatasan akses
terhadap modal usaha dan teknologi produksi yang lebih modern. Meskipun ada
peningkatan dalam aspek kepemimpinan, masih dibutuhkan pendampingan lanjutan untuk
memastikan keberlanjutan perubahan positif ini serta membantu pelaku usaha dalam

mengimplementasikan strategi bisnis secara lebih optimal.
DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra, pendampingan ini difokuskan

pada peningkatan kualitas kepemimpinan dengan menitikberatkan pada perumusan
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visi, misi, dan pengelolaan manajerial yang lebih baik. Analisis menunjukkan bahwa

pelaku usaha pandai besi di Desa Kedaton belum memiliki arah bisnis yang jelas,
sehingga perumusan visi dan misi menjadi langkah awal untuk memberikan arah dan
tujuan yang lebih terstruktur. Dengan memiliki visi dan misi yang kuat, pelaku usaha
dapat lebih fokus dalam menjalankan strategi bisnis serta menghadapi tantangan
pasar secara lebih terarah. Selain itu, pendampingan juga berfokus pada penguatan
keterampilan manajerial. Dengan demikian, diharapkan pelaku usaha dapat
mengembangkan kepemimpinan yang lebih profesional, meningkatkan daya saing,
serta menciptakan sistem usaha yang lebih berorientasi pada pertumbuhan jangka

panjang. Keberhasilan dari hasil pendampingan ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Pendampingan

No. Indikator Keberhasilan Kondisi Sebelum Kondisi Setelah
Pendampingan Pendampingan
1.  Perumusan Visi Belum mempunyai Mempunyai  visi
visi yang jelas yang terarah
2. Perumusan Misi Belum mempunyai Mempunyai misi

3. Pengelolaan Manajerial
» Perencanaan yang Matang

» Manajemen  Sumber

Manusia

Daya

» Pengelolaan Keuangan yang
Transparan

» Peningkatan Efisiensi Produksi

misi yang jelas

Bisnis mengalir
apa adanya

Belum ada strategi
pengelolaan SDM
yang baik
Tidak
melakukan
pencatatan
keuangan
Belum mengukur
efisiensi produksi

pernah

yang terukur

Mempunyai
perencanaan dan
capaian
Mempunyai
perencanaan SDM
yang baik
Berusaha
melakukan
pencatatan
keuangan
Berusaha
mengukur efisiensi
produksi

» Inovasi dan Pengembangan Sudah dilakukan Dikembangkan
Produk tapi tidak sesuai seseuai kebutuhan
dengan pasar
permintaan

Pendampingan kualitas kepemimpinan memiliki manfaat yang signifikan bagi
pelaku usaha, terutama dalam meningkatkan efektivitas manajerial dan daya saing
bisnis. Dengan pendampingan ini, pelaku usaha mampu merumuskan visi dan misi
yang jelas, sehingga memiliki arah dan tujuan yang lebih terstruktur dalam

mengembangkan usahanya. Selain itu, pendampingan juga membantu dalam
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penguatan keterampilan kepemimpinan.

Pendampingan kualitas kepemimpinan dalam wusaha pandai besi dapat
dijelaskan melalui beberapa teori kepemimpinan dan manajemen yang relevan. Salah
satu teori yang mendukung pendekatan ini adalah Teori Kepemimpinan
Transformasional, yang dikemukakan oleh Bass & Avolio pada tahun 1994. Teori ini
menekankan bahwa pemimpin yang efektif mampu menginspirasi, memotivasi, dan
membimbing timnya menuju perubahan yang positif (Syakhrani, 2024). Dalam
konteks pendampingan, pemilik usaha dibantu untuk mengembangkan visi dan misi
yang jelas serta membangun keterampilan kepemimpinan yang dapat mendorong
pertumbuhan bisnis dengan baik. Selain itu, pendekatan ini juga didukung oleh Teori
Manajemen Peter Drucker, yang menekankan pentingnya pengelolaan yang efektif
dalam suatu organisasi atau usaha (Fitria et al., 2025). Drucker mengungkapkan
bahwa seorang pemimpin harus memiliki tujuan yang jelas, mampu mengelola
sumber daya dengan baik, serta memiliki strategi yang dapat diimplementasikan

secara nyata (Purwanto, 2021).

Evaluasi hasil pendampingan kualitas kepemimpinan pada usaha pandai besi
di Desa Kedaton menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek.
Salah satu pencapaian utama adalah peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap
visi dan misi bisnis, yang sebelumnya belum terstruktur dengan baik. Dengan adanya
pendampingan, mampu merumuskan tujuan jangka panjang serta strategi untuk
mencapainya. Selain itu, terjadi peningkatan keterampilan manajerial sehingga
pelaku usaha mulai menerapkan sistem kerja yang lebih terorganisir,
mengoptimalkan sumber daya, dan meningkatkan komunikasi dengan pekerja.
Namun, evaluasi juga menemukan bahwa masih terdapat tantangan dalam akses

terhadap modal dan penerapan teknologi produksi yang lebih modern.

Pendampingan ini memberikan dampak positif yang luas terhadap
keberlanjutan usaha pandai besi. Implikasi utama dari pendampingan ini adalah
meningkatnya kapasitas kepemimpinan dan manajerial, yang memungkinkan usaha
untuk lebih profesional dan kompetitif. Dengan kepemimpinan yang lebih kuat,
pelaku usaha mampu mengelola bisnis secara lebih efektif dan mengambil keputusan
yang lebih strategis dalam menghadapi tantangan pasar. Selain itu, pendampingan

ini juga berdampak pada peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha. Dengan
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penerapan manajemen yang lebih baik, proses produksi menjadi lebih terstruktur,
penggunaan bahan baku lebih efisien, dan strategi pemasaran lebih optimal. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan daya saing produk serta potensi ekspansi usaha ke

pasar yang lebih luas.

CONCLUSION

Pendampingan kualitas kepemimpinan pada usaha pandai besi di Desa Kedaton telah
memberikan dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek manajerial dan
kepemimpinan bisnis. Melalui pendekatan berbasis kebutuhan, pelaku usaha mampu
memahami dan merumuskan visi serta misi bisnis yang lebih terarah, sehingga mereka
memiliki fujuan jangka panjang yang jelas dalam menjalankan usaha. Selain itu,
pendampingan ini berhasil meningkatkan keterampilan manajerial secara umum. Pelaku
usaha mulai menerapkan sistem kerja yang lebih terstruktur, meningkatkan komunikasi
dengan pekerja, serta mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Dari aspek
kepemimpinan, menjadi lebih percaya diri dalam mengambil keputusan strategis serta lebih
adaptif terhadap perubahan pasar. Meskipun terdapat tantangan, seperti keterbatasan akses
terhadap modal dan teknologi produksi, hasil pendampingan menunjukkan bahwa dengan
kepemimpinan yang lebih baik, usaha dapat berkembang lebih profesional dan berdaya
saing tinggi. Untuk menjaga keberlanjutan hasil yang telah dicapai, diperlukan
pendampingan lanjutan guna mendukung pelaku usaha dalam menghadapi tantangan

bisnis yang lebih kompleks di masa depan.
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